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ABSTRAK 

 

 

 

EFEKTIVITAS STRATEGI FLIPPED LEARNING DENGAN 

PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI KESETIMBANGAN  

KIMIA UNTUK MENINGKATKAN HOTs 

 

 

 

Oleh 

 

SETEVI ARI WIBOWO 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas strategi flipped learn-

ing dengan pendekatan saintifik pada materi kesetimbangan kimia untuk mening-

katkan HOTs.  Desain penelitian ini adalah pretest-posttest control group design.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Gunung Sugih Tahun Ajaran 2023/2024 yang tersebar dalam empat kelas yaitu 

kelas XI IPA 1 sampai dengan XI IPA 4 berjumlah 120 peserta didik.  Teknik 

pengambilan sampel menggunakan puposive sampling dan didapatkan XI IPA 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol.  Hasil pene-

litian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain HOTs kelas eksperimen sebesar 0,57 

signifikan lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol yaitu sebesar 0,34. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi flipped learning dengan pendekatan saintifik pada 

materi kesetimbangan kimia efektif untuk meningkatkan HOTs.  

  
Kata kunci:  flipped learning, HOTs, pendekatan saintifik 

 



ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE FLIPPED LEARNING STRATEGY 

WITH A SCIENTIFIC APPROACH TO CHEMICAL EQUILIBRIUM 

MATERIAL TO INCREASE HOTs 

 

 

By 

 

SETEVI ARI WIBOWO 

 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of the flipped learning strategy with 

a scientific approach to chemical equilibrium material to increase HOTs. The de-

sign of this study was a pretest-posttest control group design. The population in 

this study were all students of class XI of SMA Negeri 1 Gunung Sugih in the 

2023/2024 Academic Year spread across four classes, namely class XI IPA 1 to 

XI IPA 4 totaling 120 students. The sampling technique used purposive sampling 

and obtained XI IPA 1 as the experimental class and class XI IPA 3 as the control 

class. The results of the study showed that the average n-gain HOTs of the exper-

imental class was 0.57 significantly higher than in the control class, which was 

0.34. This shows that the flipped learning strategy with a scientific approach to 

chemical equilibrium material is effective in increasing HOTs. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Kimia merupakan rumpun ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari ten-

tang struktur materi, susunan, sifat dan perubahannya.  Kimia dapat dipandang 

sebagai proses dan produk pengetahuan (Darmawati, 2019). Kimia sebagai produk 

pengetahuan yaitu berupa temuan ilmiah berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan 

teori.  Kimia sebagai proses yang dianggap sebagai kerja ilmiah atau metode 

ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan pengetahuan baru berdasarkan penga-

laman atau kerja ilmiah selama kegiatan bereksperimen (Fadiawati, 2014). 

Sehingga, untuk mempelajarinyaa dibutuhkan keterampilan proses dan juga 

penalaran atau keterampilan berpikir (Subagia, 2020). 

 

Dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi, keterampilan berpikir terbagi men-

jadi dua, yaitu keterampilan berpikir tingkat rendah atau lower order thinking skill 

(LOTs) dan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skill 

(HOTs).  HOTs memiliki proses berpikir pada kemampuan kognitif yang lebih 

tinggi dibandingkan LOTs.  HOTs adalah proses berpikir kompleks dalam mengu-

raikan materi, membuat kesimpulan, membangun representasi, menganalisis, dan 

membangun hubungan.  HOTs meliputi keterampilan peserta didik pada tingkatan 

menganalisis/analyzing (C4), mengevaluasi/evaluating (C5), dan mencipta/ creat-

ing (C6) (Anderson & Krathwohl, 2001). 

 

HOTs merupakan keterampilan yang sangat penting dimiliki setiap individu, ter-

utama di era modern yang menuntut kemampuan untuk cepat beradaptasi terhadap 

perubahan dan kemajuan yang terus terjadi (Sani, 2019). HOTs juga berperan pen-

ting dalam mendorong munculnya ide-ide kreatif, baik dalam bidang karya mau-

pun usaha. Selain itu, kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan 
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berbagai persoalan, karena baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun di dunia 

kerja, seseorang dituntut untuk mampu menganalisis serta mengevaluasi perma-

salahan agar dapat menemukan solusi yang tepat (Direktorat Guru Pendidikan 

Dasar, 2020). HOTs bukanlah keterampilan yang dibawa sejak lahir, melainkan 

diperoleh melalui proses pembelajaran, latihan, dan pengalaman (Redhana, 2019). 

Oleh karena itu, HOTs perlu dilatihkan. 

 

Nyatanya, HOTs siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

hasil survei Program for International Students Assessment (PISA) 2022 yang 

dirilis oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OECD), di 

mana Indonesia berada di posisi ke-68 dari 81 negara peserta. Rata-rata skor yang 

diperoleh adalah 359 untuk membaca, 366 untuk matematika, dan 383 untuk 

sains. Capaian ini menempatkan Indonesia dalam kategori performa rendah 

(OECD, 2023). Salah satu penyebab rendahnya hasil tersebut adalah karena soal-

soal dalam ketiga bidang tersebut menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

yang belum dikuasai secara optimal oleh sebagian besar peserta didik di Indonesia 

(Hayat & Yusuf, 2010). 

 

Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMAN 1 

Gunung Sugih, diperoleh informasi bahwa pada proses pembelajarannya masih 

menggunakan pembelajaran konvensional dan metode ceramah.  Kegiatan siswa 

adalah mendengarkan penjelasan materi dari guru. Guru tersebut juga menyatakan 

bahwa dalam proses pembelajaran kimia ini belum pernah dilakukan praktikum.  

Hal tersebut mengakibatkan peserta didik kurang dapat mengembangkan kemam-

puan berpikirnya untuk membangun pengetahuannya, sehingga HOTs peserta 

didik kurang terlatih, khususnya pada pelajaran kimia.  Maka dari itu diperlukan 

strategi pembelajaran yang di dalamnya terdapat kegiatan yang dapat melatihkan 

HOTs peserta didik. 

 

HOTs dapat dilatih melalui proses pembelajaran pada salah satu materi kimia di 

kelas XI yaitu pada materi kesetimbangan kimia.  Materi tersebut tercantum 

dalam Kompetensi Dasar (KD) yaitu KD 3.9 Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan dan penerapannya dalam industri 
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dan KD 4.9 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan. 

HOTs yang dapat dilatihkan pada materi ini adalah keterampilan menganalisis, 

memprediksi dan mencipta. Dalam pembelajaran, keteraampilan menganalisis dan 

memprediksi dilatihkan saat peserta didik menentukan pergeseran arah kesetimba-

ngan berdasarkan video praktikum yang dilakukan. Kegiatan siswa adalah menen-

tukan pergeseran berdasarkan perubahan warna dan memprediksi pergeseran 

kesetimbangan berdasarkan harga Kc dan Qc yang didapatkan. Kemudian kete-

rampilan mencipta dilatihkan kepada siswa pada saat merancang percobaan 

pergeseran kesetimbangan berdasarkan informasi yang didapatkan dari berbagai 

sumber. 

 

Oleh karena di SMAN 1 Gunung Sugih laboratoriumnya tidak memadai dan pada 

pertemuan di kelas waktunya terbatas, sehingga siswa tidak melakukan praktikum, 

tetapi siswa hanya diberi sedikit penjelasan mengenai materi kesetimbangan 

dilanjutkan dengan memberi latihan soal, hal tersebut menyebabkan HOTs tidak 

dilatihkan pada siswa.  Dengan demikian diperlukan strategi pembelajaran yang 

dapat digunakan agar HOTs siswa dapat dilatihkan pada materi kesetimbangan. 

Salah satunya strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah flipped 

classroom. 

 

Strategi pembelajaran flipped classroom memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempelajari materi secara mandiri sebelum mengikuti sesi tatap muka di 

kelas. Dengan demikian, waktu di kelas dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

seperti diskusi, eksplorasi, dan penerapan konsep dalam konteks yang sesuai 

(Nurfadillah et al., 2020). Pendekatan ini mengharuskan siswa memiliki pema-

haman awal terhadap materi sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. Tujuannya 

adalah agar siswa lebih siap dalam proses pembelajaran, sehingga kegiatan belajar 

di kelas menjadi lebih efektif dan bermakna (Subagia, 2018). 

 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik oleh Cakir et al. (2021) pada periode 

2015–2019, strategi flipped learning dapat meningkatnya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran, karena mereka telah mempersiapkan diri sebelumnya 
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dengan mempelajari materi di rumah (pre-class), sehingga lebih siap saat mengi-

kuti pembelajaran tatap muka. Selain itu, strategi ini bersifat fleksibel, memung-

kinkan siswa untuk mengulang materi atau menonton kembali video pembelajaran 

sesuai kebutuhan mereka. Pengelolaan waktu dalam strategi ini juga menjadi lebih 

efisien dan mendorong kreativitas dalam pembelajaran. Lebih lanjut, flipped 

classroom juga memberikan solusi bagi siswa yang tidak dapat hadir di sekolah, 

karena mereka tetap dapat mengikuti pembelajaran secara mandiri dari rumah. 

 

Strategi flipped classroom terbagi menjadi dua kegiatan yaitu pre-class dan in-

class.  Pada kegiatan pre-class siswa diajak untuk mengakses e-LKPD yang telah 

dikembangkan oleh Madyani (2023) dengan bantuan sofware FlipBook Builder.  

Software ini dapat mengubah tampilan file PDF menjadi lebih menarik seperti 

layaknya sebuah buku, sehingga mampu membantu pembelajaran yang cenderung 

kaku, hanya mendengarkan guru menjelaskan, menjadi lebih menyenangkan.  

Selain itu, e-LKPD ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun sehingga memu-

dahkan  peserta didik mengulas kembali materi yang telah tersampaikan oleh 

guru.  Di dalam e-LKPD ini telah disediakan video-video praktikum persgeseran 

kesetimbangan kimia yang dan juga pertanyaan-pertanyaan yang disusun berda-

sarkan pendekatan saintifik yang dapat mengkonstruksi pengetahuan peserta 

didik.  Pada kegiatan in-class, di setiap pertemuan siswa diajak untuk menger-

jakan LKPD materi kesetimbangan kimia secara berkelompok, setelah itu akan 

dibahas bersama guru dilanjutkan dengan berdiskusi mengenai hal-hal yang tidak 

mereka pahami pada kegiatan pre-class.  

 

Penelitian yang relevan terkait penggunaan e-LKPD telah dilakukan oleh 

Zulhelmi (2020) yang melaporkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat 

setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media e-LKPD Kvisoft Flipbook 

Maker.  Laililah, (2021) melaporkan bahwa setelah dilakukan pembelajaran 

Guided inquiry menggunakan e-LKPD diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pembelajaran guided inquiry berbantuan e-LKPD terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didk yakni sebesar 36%.  Berdasarkan uraian diatas, 

maka peneliti memandang perlu dilakukan penelitian  untuk menguji keefektifan 

e-LKPD dari Madyani (2023) dengan judul Efektivitas Strategi Flipped Learning 
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dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Kesetimbangan Kimia Untuk Mening-

katkan HOTs. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam pe-

nelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah efektivitas strategi flipped-

learning dengan pendekatan saintifik pada materi kesetimbangan kimia untuk 

meningkatkan HOTs peserta didik? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Selaras dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan efektivitas strategi flipped-learning 

dengan pendekatan saintifik pada materi kesetimbangan kimia untuk 

meningkatkan HOTs peserta didik. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peserta didik 

Memberi pengalaman secara langsung kepada peserta didik dalam melatihkan 

HOTs pada materi kesetimbangan kimia dengan menggunakan strategi flipped 

learning dan e-LKPD dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi guru 

Sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat dipilih untuk 

meningkatkan HOTs . 

3. Bagi sekolah 

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran kimia di sekolah.  
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi flipped learning dengan pendekatan saintifik dikatakan efektif untuk 

meningkatkan HOTs apabila terdapat perbedaan rata-rata n-Gain yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta rata-rata n-Gain 

yang diperoleh di kelas eksperimen berkategori sedang atau tinggi. 

2. Strategi flipped learning yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

strategi yang dikembangkan oleh Bergmann dan Sams (2012). 

3. e-LKPD yang digunakan merupakan e-LKPD yang telah dikembangkan oleh 

Madyani (2023). 

4. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dilatihkan  merujuk pada indikator 

HOTs menurut Anderson & Krathwol (2001).  Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang diteliti merupakan keterampilan menganalisis dan keterampilan 

mencipta. 

5. Pendekatan saintifik yang digunakan pada penelitian ini menurut Permendik-

bud (2013).  

 



 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Strategi Flipped Learning 

 

Pembelajaran menggunakan flipped learning merupakan strategi pembelajaran 

yang sedang populer sejak tahun 2020 (Kemendikbud, 2015). Proses pembela-

jaran flipped learning menggunakan video pembelajaran dan latihan-latihan soal 

secara asinkronus sebagai kegiatan di rumah dan pembelajaran berbasis pemecah-

an masalah dan diskusi sebagai kegiatan di dalam kelas (Pandaleke dkk, 2020). 

Menggunakan flipped learning dapat juga mengatasi keterbatasan waktu karena 

dengan menggunakan flipped learning proses pembelajaran dapat lebih sangat 

efektif (Hamid & Hadi, 2020). Flipped learning merupakan strategi pembelajaran 

yang dikembangkan dari proses pelaksanaan pembelajaran tradisional.  

Dalam flipped learning, peserta didik belajar terlebih dahulu dengan materi 

pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya melalui classroom online di rumah 

(Yilmaz, 2017).  Materi pelajaran dapat berasal dari berbagai macam platform. 

Pertemuan di kelas digunakan untuk belajar kelompok, diskusi, studi kasus, per-

cobaan dan menyelesaikan proyek (Suhendra, 2019).  Menurut Bregmann dan 

Sams (2012) sebagai pencetus konsep pembelajaran ini, flipped learning adalah 

pendekatan pedagogis dimana peserta didik diperkenalkan dengan materi 

pembelajaran yang sudah diberikan sebelumnya dan waktu di kelas digunakan 

untuk memperdalam pemahaman melalui diskusi dengan teman.  

Menurut Bergman dan Sams (2012), strategi flipped learning  terbagi dalam 2 

kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran pre-class dan in-class.  

Kegiatan pembelajaran pre-class dilakukan di rumah, dimana siswa memahami 

video pembelajaran yang telah diberikan oleh guru.  Kemudian kegiatan pembela-

jaran in-class, siswa melakukan klarifikasi konsep dan pemecahan masalah 
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dengan bimbingan guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajar-

an flipped learning adalah strategi pembelajaran yang membalik aktivitas belajar 

di kelas dengan aktivitas belajar di luar kelas (Nasution dkk., 2018).  Aktivitas 

belajar yang biasanya dilakukan di kelas menjadi dilakukan di rumah. Kemudian 

peran guru hanya sebagai fasilitator yang mengemas materi pembelajaran dalam 

bentuk digital untuk dipelajari oleh siswa ketika di rumah. Oleh sebab itu, siswa 

memiliki persiapan ketika menerima pelajaran di kelas. 

Sahara & Sofya (2020) menyatakan bahwa Flipped learning memiliki beberapa 

keunggulan yaitu meliputi: 

1. Siswa dapat berkembang sesuai kecepatan masing-masing  

2. Waktu tatap muka dapat dimanfaatkan secara lebih efektif dan kreatif  

3. Guru dapat lebih mudah menilai prestasi, minat dan komitmen belajar siswa  

4. Penggunaan teknologi membuat pembelajaran lebih fleksibel dan cocok 

untuk pembelajaran di abad 21  

 

Strategi flipped learning juga memiliki beberapa kekurangan yaitu meliputi:  

1. Siswa harus memiliki sarana serta koneksi yang baik agar dapat mengakses 

media pembelajaran yang diberikan  

2. Tidak semua siswa memiliki kesadaran yang sama untuk mengakses media 

yang diberikan di luar kelas, sehingga perlunya motivasi dari guru  

3. Memerlukan waktu dan skill untuk guru dalam membuat media 

pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa untuk diakses di luar kelas 

(Kusuma, 2022). 
 

 

B. LKPD Elektronik (e-LKPD) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu dari media pembela-

jaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran (Haqsari, 2014).  Definisi 

lain dari LKPD adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembaran materi, ringkasan, 

dan pedoman dalam pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik dan mengarah pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Sartiah 

dan Yulianti, 2015).  LKPD memuat sekumpulan kegiatan didasarkan atas apa 

yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam 

upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar 

yang ditempuh (Nizar dkk., 2016). 
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Penggunaan media pembelajaran LKPD menjadi salah satu alternatif untuk meng-

optimaslkan pemahaman konsep dan aktifitas belajar peserta didik (Febriyanti, 

2017).  Pada hakikatnya, LKPD berperan sebagai penunjang proses pembelajaran, 

membantu menguasai pengetahuan sains (kimia), dan membangun sikap ilmiah 

peserta didik (Nugraheny, 2018).  Prastowo (2012) menyakatan bahwa LKPD 

memiliki banyak fungsi, tujuan dan manfaatnya sebagai berikut ini. 

1. Fungsi 

a. sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik, 
b. sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 
c. sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang disampaikan, 
d. memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

2. Tujuan 

a. menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memberi inte-

raksi dengan materi yang diberikan, 
b. menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik ter-

hadap materi yang diberikan,  
c. melatih kemandirian belajar peserta didik, 
d. memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

3. Manfaat 

a. memancing peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 
b. membantu peserta didik menemukan suatu konsep dalam belajar. 

Secara teknis, LKPD tersusun dari enam unsur yaitu; judul, petunjuk belajar, 

kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, dan langkah kerja 

(Asmaranti dkk., 2018).  Pemanfaatan teknologi memungkinkan proses pembe-

lajaran berlangsung secara efektif dan lebih efisien (Yelianti, Muswita, & Sanjaya, 

2018).  Penyajian bahan ajar tidak hanya terbatas pada media cetak saja, akan 

tetapi sudah memanfaatkan media digital.  Salah satu pemanfaatan media digital 

dengan Lembar Kerja Peserta Didik berbasi elektronik (e-LKPD). 

e-LKPD adalah salah satu media berbantu komputer, android, atau alat elektronik 

lainnya yang di dalamnya terdapat gambar, animasi dan video-video yang lebih 

afektif agar peserta didik tidak merasa bosan (Hafsah, 2016).  Adanya e-LKPD ini 

diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran, melihat e-LKPD mampu me-

nyajikan bahan ajar yang disusun secara sistematis kedalam unit pembelajaran 

tertentu yang disajikan dalam format elektronik yang didalamnya terdapat 
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animasi, gambar, video, navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan 

program.  Media elektronik seperti e-LKPD yang dapat diakses oleh peserta didik 

yang mempunyai karakteristik yang berberda-beda. 

 

 

C. Pendekatan Saintifik 

 

Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip.  Tahapan-tahapan pende-

katan saintifik adalah mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau meru-

muskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan (Zagoto dkk., 2018).  Pendekatan 

saintifik adalah suatu proses pembelajaran yang dirancang melalui kegiatan 

mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 

dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengko-

munikasikan (Hosnan, 2014).  Pendekatan saintifik memiliki karakteristik ber-

pusat pada peserta didik, melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkons-

truk konsep; hukum; atau prinsip, melibatkan proses kognitif yang potensial 

merangsang perkembangan intelek (keterampilan berpikir), serta dapat mengem-

bangkan karakter peserta didik.  

Menurut Daryanto (2014) pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didk 

secara aktif mengkonstruksi konsep, Hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan atau mengajukan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip-prinsip 

yang ditemukan 

 

Pendekatan saintifik memiliki beberapa tujuan, adapun tujuan pendekatan saintifik 

adalah sebagai berikut: 

1. untuk meningkatkan kemampuan intelektual khususnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didk.  
2. untuk membentuk kemampuan peserta didk dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik. 

3. terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didk merasa bahwa 

belajar itu merupakan suatu kebutuhan.  
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4. diperolehnya hasil belajar yang tinggi.  

5. untuk melatih peserta didk dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 

dalam menulis artikel ilmiah.  

6. untuk mengembangkan karakter peserta didk.  

(Apandi, 2015) 

Adapun bentuk kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik menurut 

Permendikbud (2013) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kegiatan Pembelajaran Pendekatan Saintifik 

Kegiatan Aktivitas Belajar 

Mengamati Melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak (tanpa 

dan dengan alat) 

Menanya Mengajukan pertanyaan dari faktual ssampai ke yang bersifat 

hipotesis; diawali dengan bimbingan guru sampai dengan 

mandiri (menjadi suatu kebiasaan) 

Mengumpulkan data Menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan yang 

diajukan, menentukan sumber data (benda, dokumen, buku, 

eksperimen), mengumpulkan data 

Mengasosiasi Menganalisis data (memproses informasi dari kegiatan 

mengumpulkan maupun hasil dari kegiatan mengamati 

informasi untuk mencari solusi dan memperoleh simpulan 

berupa pengetahuan) 

Mengomunikasikan Menyampaikan hasil konseptulisasi dalam bentuk lisan, tulisan, 

diagram bagan, gambar atau media lainnya 

Permendikbud(2013)  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka langkah pendekatan saintifik yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu mengamati (proses mengumpulkan data 

dengan pengamatan langsung pada objek secara sistematis), menanya (pengajuan 

pertanyaan mengenai objek pengamatan untuk hal-hal yang belum dipahami 

maupun untuk menambah informasi dari objek pengamatan), mengumpulkan data 

(pengumpulan data/informasi dari kegiatan mengamati dan menanya), menalar 

(mengkaji lebih luas dan lebih dalam informasi yang telah diperoleh serta 

mengidentifikasi hubungannya dengan apa yang ada dalam kehidupan sehari-hari, 

dan mengomunikasikan penyampaian hasil diskusi kelompok.  

Menurut Abidin (2014) dengan karakteristik yang terdapat dalam langkah-langkah 

pembelajarannya, pendekatan saintifik memiliki kelebihan sebagai berikut: 

1. Memandu peserta didk untuk memecahkan masalah melalui kegiatan peren-

canaan yang matang, pengumpulan data, analisis data untuk menghasilkan 

kesimpulan. 
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2. Menuntun peserta didk berpikir kritis, sistematis, kreatif, melakukan akti-

vitas penelitian dan membangun konseptualisasi pengetahuan.  

3. Membina kepekaan peserta didk terhadap problematika yang terjadi di 

lingkungan.  

 
 

D. High Order Thinking Skills (HOTs) 

 

Pada abad 21 ini tentunya sudah tidak asing lagi dengan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi atau high order thingking skills (HOTs).  Menurut Resnick dalam 

Suparman (2020) HOTs adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan 

materi, membuat kesimpulan, membangun representasi, menganalisis, dan mem- 

bangun hubungan dengan melibatkan aktivitas yang paling dasar.  Sedangkan 

menurut Heong et al., (2011) HOTs merupakan penggunaan pikiran secara luas 

untuk menemukan tantangan baru.  HOTs menghendaki seseorang untuk menggu-

nakan informasi atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasinya untuk 

mendapatkan kemungkinan jawaban dalam hal yang baru. 

 

Pada saat ini, HOTs sudah menjadi tujuan setiap pembelajaran tak terkecuali 

pelajaran kimia.  Membahas tujuan pembelajaran dan juga HOTs tentunya tak le-

pas dari taksonomi Bloom yang sudah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl. D 

lam taksonomi Bloom revisi, proses tingkatan pembelajaran dalam ranah kognitif 

terbagi menjadi 2 bagian yaitu Keterampilan Berpikir Tingkat Rendah atau low 

order thinking skills (LOTs) dan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi atau high 

order thinking skills (HOTs). 

 

Menurut Taksonomi Bloom yang telah direvisi, proses kognitif dibedakan menja-

di dua yaitu, keterampilan berpikir tingkat tinggi disebut Higher Order Thinking 

Skill (HOTs) dan keterampilan berpikir tingkat rendah Lower Order Thinking Skill 

(LOTs). Kemampuan berpikir tingkat rendah melibatkan kemampuan mengingat 

(C1), memahami (C2) dan menerapkan (C3) sementara dalam kemampuan berpi-

kir tingkat tinggi melibatkan analisis dan sintesis (C4), mengevaluasi (C5) dan 

mencipta atau kreativitas (C6) (Krathworl dan Anderson, 2001). Berikut 
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merupkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan  Krathwohl 

(2001) disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi dan kata kunci Taksonomi Anderson & Kratwhwohl (2001) 

Tingkatan Berpikir Tingkat Tinggi 

Menganalisis (analyzing) Memberi atribut (atributting), mengorganisasikan 

(organizing), mengintegrasikan (integrating), 

mensahihkan (validatting) 

Mengevaluasi (evaluating) Mengecek (checking), mengkritisi (critiquing), hipotesis 

(hypothesising), eksperimen (experimenting) 

Menciptakan (creating) Menggeneralisasikan (generating), merancang 

(designing), memproduksi (producing), merencanakan 

kembali (devising) 

 

Arikunto (2010) merumuskan ada tiga tingkatan tujuan pendidikan, yakni: tujuan 

umum pendidikan, tujuan yang lebih spesifik yang dirumuskan secara operasi-

onal, dan tujuan didasarkan pada tingkah laku. Tujuan umum pendidikan perlu 

menentukan tidaknya program diadakan. Di dalam praktek sehari-hari di sekolah, 

tujuan ini dikenal sebagai Tujuan Instruksional Umum (TIU). Kalau tujuan yang 

lebih spesifik yang dirumuskan secara operasional, lebih melihat perlunya tujuan 

yang dibuat bagi pendidik yang bersifat konkret dan dapat diamati. Sedangkan 

tujuan didasarkan pada tingkah laku berdasarkan pandangan bahwa berhasil tid-

aknya pendidikan dilihat dari bentuk perilakunya. 

 

Arikunto (2010) menyatakan bahwa ada delapan aspek yang berasosiasi dengan 

berpikir tingkat tinggi, yaitu: 

1. tidak ada seorangpun yang dapat berpikir sempurna atau tidak dapat ber-

pikir sepanjang waktu; 

2. mengingat sesuatu tidak sama dengan berpikir tentang sesuatu itu; 

3. mengingat sesuatu dapat dilakukan tanpa memahaminya; 

4. berpikir dapat diwujudkan dalam kata dan gambar; 

5. terdapat tiga tipe intelegensi dan berpikir yaitu analitis, kreatif dan praktis; 

6. ketiga intelegensi dan cara berpikir tersebut berguna dalam kehidupan 

sehari-hari 

7. keterampilan berpikir dapat ditingkatkan dengan memahami proses yang 

terlibat dalam berpikir; 

8. metakognisi adalah bagian berpikir tingkat tinggi. 

 

Sukmawati (2023) menuliskan contoh penggunaan kata kunci dalam indikator 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang disajikan dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Contoh kata kunci dalam indikator keterampilan (Sukmawati 2023) 

Kategori Kata kunci 

Analyzing (analisis):  

Apakah siswa dapat 

mengurutkan bagian-bagian 

berdasarkan perbedaan dan 

persamaan? 

Mengkaji, membandingkan, 

mengkontraskan, membedakan, 

menyaring, mengetes, melakukan 

eksperimen, mempermasahkan. 

Evaluating (evaluasi):  

Bisakah siswa memutuskan 

apakah fenomena atau objek 

tertentu itu baik atau buruk? 

Menawarkan sudut pandang, 

melindungi, mengungkapkan, 

mengatur, memberikan penghiburan 

dan penilaian, menilai. 

Creating (penciptaan):  

Bisakah siswa membuat atau 

melihat objek? 

Membuat, mengganti, membangun, 

mencipta, mendesain, mendirikan, 

merumuskan, menulis, membuat 

 

 

E. Penelitian yang Relevan 

 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dijabarkan dalam Tabel 4 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Penelitian Yang Relevan 

No 

 

 

Penulis, Tahun  

Metode  

(Desain, subyek/sampel 

penelitian) 

Hasil 

1 

Laililah, (2021) Populasi yang digunakan 

adalah peserta didk kelas X 

MIPA di Kendal. Teknik 

pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara cluster 

random sampling.  Teknik 

analisis hipotesis adalah 

teknik korelasi biserial. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif 

yang kuat atau tinggi berdasarkan 

nilai r dalam perhitungan yaitu 

0,60. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pembelajaran 

guided inquiry berbantuan e-

LKPD terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didk yakni 

sebesar 36%. 

2 

Aprilia, (2021) Desain eksperimen yang 

digunakan yaitu desain true-

experimental berupa post-test 

only control group design. 

Pemilihan sampel sekolah dasar 

tersebut dilakukan secara 

purposive sampling 

Hasil uji independen sample t-test 

diperoleh signifikansi 0,000 < 

0,05 artinya H0 ditolak 

menunjukkan bahwa ada 

perbedaan nilai kemampuan 

berpikir kritis peserta didk pada 

kelas eksperimen yang menggu-

nakan media sains flipbook 

berbasis kontekstual dengan kelas 

kontrol yang menggunakan media 

buku cetak atau paket IPA 

3 

Setiawan, (2020).  Desain eksperimen yang 

digunakan yaitu desain true-

experimental berupa post-test 

only control group design.  

Hasil uji independen sample t-test 

diperoleh signifikansi 0,000 < 

0,05 artinya H0 ditolak 

menunjukkan bahwa ada  
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Tabel 4. Lanjutan 

 

 Pemilihan sampel sekolah 

menengah dilakukan secara 

purposive sampling. Melalui 

penelitian menggunakan desain 

time series diperoleh bahwa 

peningkatan di kategori sedang 

dengan nilai sebesar 0,663. 

perbedaan nilai literasi saintifik 

siswa menggunakan desain time 

series dan diperoleh bahwa 

peningkatan di kategori sedang 

dengan nilai sebesar 0,663. 

4 

Madyani, (2023) Desain penelitian dan 

pengembangan menurut Borg 

& Gall hingga tahap ke lima. 

Instrumen dalam penelitian 

ini berupa lembar angket 

kuisioner guru, peserta didik 

dan validasi ahli. 

Hasil validasi ahli pada aspek 

kesesuaian isi, konstruksi, 

kemenarikan, dan keterbacaan 

dan hasil tanggapan guru terhadap 

aspek kesesuaian isi, konstruksi, 

kemenarikan dan keterbacaan 

serta hasil tanggapan peserta didik 

terhadap aspek keterbacaan dan 

kemenarikan dimana hasil 

tersebut menunjukkan kriteria 

sangat tinggi. 

 

 

F. Kerangka Pikir 

 

Dalam menerapkan pembelajaran flipped learning dengan menggunakan pendeka-

tan saintifik pada materi kesetimbangan kimia, peran aktif siswa dalam me-

nyelidiki dan menemukan solusi dari permasalahan yang disajikan, sehingga 

siswa dapat memperoleh pengetahuannya sendiri.  Pembelajaran flipped learning 

dengan pendekatan saintifik diharapkan mampu meningkatkan HOTs.  Tahapan 

pembelajaran pada pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpul-

kan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.  Keterampilan HOTs dilatihkan 

pada tahapan mengumpulkan data dan mengasosiasi. 

 

Pada tahapan mengamati siswa diberikan wacana yang berkaitan dengan salah 

satu faktor yang menyababkan perubahan kesetimbangan.  Kemudian, pada taha-

pan menanya siswa diminta untuk memberikan pertanyaan terkait hal-hal yang 

belum diketahui pada tahap mengamati, sehingga pada tahap ini dapat dilatihkan 

keterampilan menganalisis.  Pada tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data, 

siswa diminta untuk menentukan variabel percobaan, alat dan bahan yang 

digunakan dalam percobaan, serta prosedur percobaan.  Setelah itu, siswa diminta 

untuk melakukan pengamatan berupa menonton video praktikum dan simulasi 

terkait faktor pengaruh kesetimbangan yang selanjutnya dituliskan pada tabel 

yang tertera pada e-LKPD, sehingga pada tahap ini dapat dilatihkan keterampilan 
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menganalisis dan mencipta.  Tahap mengamati, bertanya dan mengumpulkan data 

dilakukan pada kegiatan pre-class.  Pada tahap mengasosiasi siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait video praktikum dan simulasi tentang 

faktor-faktor pengaruh kesetimbangan kimia.  Siswa dilatihkan untuk 

menganalisis hasil pengamatan dan hubungannya dengan pengaruh kesetim-

bangan kimia.  Selanjutnya siswa berdiskusi dan menyimpulkan hasil temuannya.  

Tahap ini dilakukan ketika kegiatan in-class.  

 

Berdasarkan tahapan tersebut, siswa diharapkan mampu menganalisis faktor-

faktor yang yang mempengaruhi suatu kesetimbangan kimia serta mampu meran-

cang suatu reaksi kesetimbangan kimia. Adapun diagram kerangka berpikir pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

G. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama. 

2. Perbedaan n-Gain HOTs  pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Gunung 

Sugih tahun pelajaran 2023/2024 yang menjadi subjek penelitian terjadi 

Menganalisis 

Mencipta 

Mengamati 

Menanya 

Mengumpulkan 

Data 

Mengasosiasi 

Mengkomunikasi 

HOTs Pendekatan Saintifik 

Pre-class 

In-class 

Flipped Learning 
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karena perbedaan perlakuan dalam proses belajar.  

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

 

Strategi flipped learning dengan pendekatan saintifik pada materi kesetimbangan 

kimia efektif untuk meningkatkan HOTs peserta didik.  

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Gunung Sugih Tahun Ajaran 2023-2024 yang tersebar dalam empat kelas yaitu 

kelas XI IPA 1 sampai dengan XI IPA 4 berjumlah 120 peserta didik. Selanjutnya 

diambil sebanyak dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian.  Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan pengamatan dan pertimbangan tertentu yang di-

lakukan oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri atau sifat populasi yang telah diketa-

hui sebelumnya (Freankel et al., 2012).  Melalui pertimbangan bahwa sampel 

penelitian memiliki kemampuan kognitif yang cenderung setara, peneliti dibantu 

oleh guru mitra maka diambil 2 kelas sebagai sampel penelitian. Kelas XI IPA 1 

sebagai kelas eksperimen yang menggunakan strategi flipped learning dengan 

pendekatan saintifik dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan yaitu metode kuasi eksperimen dengan desain pretest-

postest control group design. Desain penelitian menggunakan desain pretest-

postest control group design yang dituliskan dalam Tabel 5 berikut : 

  

Tabel 5. Desain penelitian 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

kelas Eksperimen O X O 

kelas kontrol O C O 

           (Freankle et al, 2012) 
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Keterangan: 

O = Observation 

X = Eksperiment 

C = Control 

 

Kemudian pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan e-LKPD 

dengan pendekatan saintifik dan strategi flipped learning (X) dan pada kelas 

kontrol diterapkan pembelajaran konvensional (C).  Setelah dilakukan pretest 

pada kelas eksperimen dan kontrol kemudian dilakukan postest pada kelas 

eksperimen dan kontrol. 

 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu strategi flipped learning, variabel 

kontrol adalah materi pembelajaran yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesetimbangan kimia.  Selanjutnya sebagai variabel terikat adalah peningkatan 

HOTs pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia kelas 

XI SMA Negeri 1 Gunung Sugih Tahun Ajaran 2023/2024.  

 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Pada penelitian ini, instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah, 

soal pretes dan soal postes, serta rubrik penilaian.  Soal pretes dan postes yang 

terdiri dari 4 soal essay untuk mengukur keterampilan menganalisis dan mencipta 

peserta didik pada materi kesetimbangan kimia. Dari empat soal tersebut, dua soal 

digunakan untuk mengukur keterampilan menganalisis dan dua soal digunakan 

untuk mengukur keterampilan mencipta. 

Rubrik penilaian pretes dan postes dengan gradasi skor 25 jika menjawab jawaban 

dengan lengkap dan benar, skor 15 jika menjawab sebagian besar dengan jawaban benar, 

skor 10 jika menjawab dan jawaban tidak benar, dan skor 0 untuk tidak menjawab 

soal. 
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E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini: 

 

1. Pra penelitian 

a. Mengadakan observasi ke sekolah sebagai tempat penelitian untuk mendapat-

kan informasi tentang data peserta didik,  karakteristik peserta didik,  jadwal 

pelajaran kimia dan menentukan populasi dan sampel penelitian. 

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal pretes-

postes, rubrik penilaian dan menyiapkan e-LKPD. 

 

2. Penelitian  

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian, yaitu: 

a. Melaksanakan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas kontrol dan kelas 

eksprerimen.  

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi kesetimbangan kimia sesuai dengan pembelajaran yang telah di-

tetapkan pada masing-masing kelas.  

c. Melaksanakan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  

 

3. Menganalisis data 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data dengan cara :   

a. Menghitung presentase skor pretes dan postes HOTs peserta didik 

b. Menghitung skor rata-rata pretes dan postes HOTs peserta didik  

c. Menghitung n-gain masing-masing HOTs peserta didik  

d. Menghitung rata-rata n-gain masing-masing HOTs peserta didik  

 

4. Pasca penelitian  

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data dan analisis data oleh penulis untuk 

memperoleh suatu kesimpulan yang selanjutnya disusun sebagai bentuk laporan. 
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Alur prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk 

bagan Gambar 1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Pembagian tahap-tahap utama 

Menuju Tahap selanjutnya 

Gambar 2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Pra Penelitian 

Observasi ke Sekolah untuk 

mendapatkan informasi: 

1. Karakter peserta didik 

2. Jumlah peserta didik 

3. Jadwal peserta didik 

4. Proses pembelajaran 

5. Menentukan populasi dan 

sampel 

Menyusun perangkat 

pembelajaran 

1. RPP 

2. Soal pretes dan postes 

3. Rubrik penilaian  

4. Menyiapkan e-LKPD yang 

telah dikembangkan oleh 

Madyani (2023). 

Pelaksanaan Penelitian 

Kelas Eksperimen 

(Pembelajaran  strategi 

flipped learning  dengan  

menggunakan e-LKPD  

saintifik) 

Kelas kontrol 

(Pembelajaran 

konvensional tidak 

menggunakan e-

LKPD) 

Pretes 

postes 

Pasca Penelitian 

Analisis Data 

Kesimpulan dan pelaporan 
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F. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

a. Analisis data 

Tujuan dalam analisis data ialah untuk menentukan makna yang digunakan dalam 

menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan serta hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya.  Berikut ini teknik analisis data, yaitu: 

 

a) menghitung n-Gain dari skor peserta didik 

Perhitungan n-Gain digunakan untuk menentukan efektivitas pembelajaran materi 

kesetimbangan kimia pada sampel.  Perhitungan n-Gain  dirumuskan sebagai 

berikut: 

n-Gain= 
                         

                           
 

 

Setelah menghitung n-Gain masing-masing peserta didik, dilakukan perhitungan 

n-Gain rata-rata kelas baik kelas ekperimen dan kelas kontrol.  Rumus n-Gain 

rata-rata kelas adalah:  

     
                           

                    
 

Hasil perhitungan n-Gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan mengguna-

kan kriteria dari Hake (1998).  Kriteria n-Gain menurut Hake disajikan pada Tabel 

5 berikut: 

Tabel 6. Kriteria n-Gain 

Nilai n-Gain <g> Kategori 

<g>  0,7 Tinggi 

0,3  <g> < 0,7 Sedang 

<g>  < 0,3 Rendah 

           Hake (1998) 

b.  Pengujian hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata 

hasil belajar pretest dan posttest. Uji hipotesis dilakukan dengan independent 

sample t-Test. Persyaratan pokok yang harus diperhatikan dalam uji  indepen-

dent sample t Test  adalah data harus terdistribusi normal dan homogen. Ada-
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pun cara mengetahui uji dapat dilakukan apabila telah dilakukan dua uji, yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas sebaagai berikut: 

 

a) uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal dari 

populasi yang terdistribusi normal atau tidak terdistribusi normal.  Uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.  Uji normalitas pada penelitian ini dilaku-

kan dengan menggunakan SPSS  versi 25.0 dengan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis :  H0: Sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

  H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal 

 

Kriteria uji : 

Data akan terdistribusi normal apabila dalam uji Kolmogorov Smirnov nilai sig > 

0,05 (Sudjana, 2005). 

Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka H0  diterima  

Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak (Sudjana, 2005).   

 

b) uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai 

varians yang sama atau tidak.  Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 25.0. Uji homogentias dengan menggunakan uji 

Levene test. 

 

Untuk menentukan hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah 

sebagai berikut : 

H0 :   
      

    (data penelitian mempunyai varians yang homogen) 

H1 :   
      

    (data penelitian mempunyai varians yang tidak homogen) 

 

Keterangan : 

  
   : varians skor kelas eksperimen 

  
  : varians skor kelas kontrol  

 

Kriteria significance uji hipotesis yaitu: 

Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka H0  diterima  

Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak (Sudjana, 2005).  
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c) uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

efektif perlakuan terhadap sampel dengan melihat rata-rata n-Gain peserta didik 

secara signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dikarenakan dari 

hasil perhitungan kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 

maka uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan statistic para-

metik yaitu menggunkana uji t. Adapun rumusan untuk menguji hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

Ho : µ1x  ≤  µ2x : n-Gain HOTs peserta didik pada materi kesetimbangan kimia 

dengan strategi flipped learning berbantuan e-LKPD dengan pen-

dekatan saintifik untuk meningkatkan HOTs kurang dari atau 

sama dengan n-Gain HOTs peserta didik dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

H1 : µ1x > µ2x : n-Gain HOTs peserta didik pada materi kesetimbangan kimia 

dengan strategi flipped learning berbantuan e-LKPD dengan pen-

dekatan saintifik untuk meningkatkan HOTs lebih dari  n-Gain 

HOTs peserta didik dengan pembelajaran konvensional. 

 

Keterangan: 

μ1=  rata-rata n-Gain HOTs pada kelas eksperimen 

μ2 = rata-rata n-Gain HOTs  pada kelas kontrol  

 

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:  

Apabila jika nilai significant < 0.05 maka H0 ditolak 

Apabila jika nilai significant > 0.05 maka H0 diterima. 

 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan Pembelajaran pada materi kesetimbangan kimia dengan strategi 

flipped learning berbantuan e-LKPD dengan pendekatan saintifik secara signif-

ikan efektif untuk meningkatkan keterampilan HOTs pada materi kesetimbangan 

kimia.  Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata nilai n-Gain peser-

ta didik yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan rata-

rata nilai n-Gain sebesar 0,57 dengan kriteria ”sedang”. 

 

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan setelah melaksanakan penelitian ini, disarankan bahwa 

untuk calon peneliti yang akan melakukan penelitian untuk lebih memperhatikan 

jumlah peserta didik yang ada di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Usahakan 

jumlah peserta didik yang kelasnya dijasikan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sama atau mendekati sama. 
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